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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Flipped Classroom 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di kelas XI SMA Negeri 17 Garut, khususnya materi Pentingnya Hormat 

dan Patuh pada Orang Tua. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

dengan Quasi Eksperimental Design dan Nonequivalent Control Group 

Design. Sampel diambil menggunakan teknik Purposive Sampling. Data 

dikumpulkan melalui observasi, angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Flipped Classroom di kelas eksperimen memperoleh 

hasil observasi dan angket sebesar 82%, dengan kategori "sangat baik". 

Sebelum penerapan, nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 68, dan kelas 

kontrol adalah 73. Setelah penerapan model Flipped Classroom, nilai rata-

rata kelas eksperimen meningkat menjadi 83, sementara kelas kontrol menjadi 

88. Uji t menunjukkan bahwa Thitung = 6,63 > Ttabel = 2,66, yang berarti 

model Flipped Classroom berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil uji N-Gain menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang signifikan di 

kelas eksperimen dengan kategori sedang (0,64). Dengan demikian, model 

Flipped Classroom terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI. 

 Kata kunci: 

Model Flipped Classroom, Hasil Belajar Siswa, Pendidikan Agama Islam, 

Pendahuluan/ مقدمة  
Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam membentuk karakter 

dan nilai-nilai moral siswa, salah satunya melalui pembelajaran tentang pentingnya 

menghormati dan patuh kepada orang tua. Namun, masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang kurang interaktif dan cenderung 

monoton, sehingga mengurangi minat siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi PAI. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih inovatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah Flipped Classroom, yaitu model 

pembelajaran yang membalikkan peran tradisional di mana siswa mempelajari materi secara 

mandiri di rumah melalui video atau materi online, kemudian mengaplikasikan dan 

mendiskusikan materi tersebut secara aktif di kelas. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk lebih 

mendalami konsep-konsep dalam PAI dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Dengan 

penerapan model Flipped Classroom, diharapkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

dapat meningkat, khususnya dalam memahami materi yang berhubungan dengan nilai-nilai 

moral dan agama. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penerapan model Flipped 

Classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan 

mailto:rhadiyanti@gmail.com


Model Flipped Classroom Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam| 460 

e- ISSN 3063-7112 

Agama Islam. Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2019) di SDN Sisik Timur 

mengungkapkan bahwa model Flipped Classroom dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi 

aktif siswa dalam pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi agama. Penelitian lainnya oleh Kurniawan (2018) di SMA Negeri 

1 Surabaya menunjukkan bahwa penggunaan Flipped Classroom dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran agama, karena model ini memungkinkan siswa untuk 

belajar lebih fleksibel di rumah dan menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari melalui 

diskusi dan kolaborasi di kelas. Hasil serupa juga ditemukan oleh Yuliana (2020) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan Flipped Classroom dapat memperbaiki 

pemahaman siswa terhadap materi agama dan meningkatkan keterampilan sosial mereka 

melalui kegiatan kolaboratif di kelas. Temuan-temuan ini mendukung bahwa model Flipped 

Classroom dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI, khususnya dalam materi yang membutuhkan pemahaman konsep dan penguatan 

nilai-nilai moral, seperti pentingnya menghormati dan patuh pada orang tua. 

Pembelajaran dengan model Flipped Classroom merupakan strategi pembelajaran yang 

menyediakan berbagai sumber belajar untuk diakses siswa sebelum pembelajaran dimulai 

(Indrajit, 2020). Model Flipped Classroom ini dalam prakteknya dapat dilakukan oleh siswa 

melalui belajar mandiri di rumah dengan menyimak penjelasan guru melalui video, 

mendengarkan penjelasan guru melalui rekaman dan mendapatkan arahan tugas serta pokok-

pokok masalah yang harus diperdalam dalam pertemuan di kelas tatap muka. Pembelajaran 

dengan model Flipped Classroom merupakan model pembelajaran yang menggunakan media 

pembelajaran berupa video atau rekaman suara, menurut  Heinich dkk dalam Indrajit (2020:5), 

mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan medium sebagai perantara yang mengantar 

informasi antara sumber dan penerima, seperti televisi, film, foto, radio, rekaman audio, 

gambar yang diproyeksikan, bahan–bahan cetakan, dan sejenisnya.  

Begitu juga menurut Hamidjojo dalam Latuheru (2013) memberi batasan media sebagai 

semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar 

ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai 

kepada penerima yang dituju. Menurut Hamalik, melalui media pembelajaran hubungan 

komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal. Adapun menurut National 

Education Assosiation mendefinisikan bahwa media sebagai bentuk–bentuk komunikasi baik 

tercetak maupun audio-visual dan peralatannya, dengan demikian, media dapat dimanipulasi, 

dilihat, didengar, atau dibaca (Azhar Arsyad:2019:4). Berdasarkan penjelasan pengertian 

media dari beberapa ahli, maka diharapkan dengan menggunakan media video atau rekaman 

suara juga gambar, siswa dapat lebih memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan  wancara dengan guru mata pelajaran PAI kelas XI SMA Negeri 17 Garut, 

Ibu Shella Gita, S. Pd dapat dirangkum suatu permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 17 

Garut yaitu masih rendahnya hasil belajar siswa pada ulangan harian yang m a s i h  

d i b a w a h kriteria ketuntasan minimum (KKM). Sedangkan pada mata pelajaran PAI, nilai 

hasil pembelajaran yang harus dicapai sesuai dengan KKM yaitu 70. Faktor penyabab 

rendahnya hasil belajar siswa diantaranya adalah proses pembelajaran yang kurang maksimal 

sehingga  menyebabkan siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru dimana 

keadaan ini membuat siswa merasakan hilangnya semangat belajar, sehingga muncul sikap 

malas, mengantuk, acuh tak acuh, bercanda dengan teman dan proses kegiatan belajar pun 

menjadi pasif, penggunaan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang variatif, dan 

dalam menyampaikan pembelajaran hanya menggunakan metode konvensional serta tidak 

menggunakan variasi yang lain. Sebagai upaya untuk memperbaiki kondisi tersebut guru 

dituntut untuk mencari cara dan melakukan sebuah perubahan dalam pembelajaran agar siswa 

dapat menguasai materi yang diberikan dan mendapatkan hasil pembelajaran yang sesuai 
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dengan keriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan menerapkan suatu  model pembelajaran 

diantaranya model Flipped Classroom dalam pembelajaran PAI. 

 

Metode/ منهجية البحث  
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

Quasi Eksperimental Design dan Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Flipped Classroom terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Desain penelitian ini dipilih 

karena peneliti tidak dapat sepenuhnya mengontrol semua variabel yang mempengaruhi, 

seperti dalam eksperimen murni, sehingga memilih kelompok eksperimen dan kontrol yang 

sudah ada. 

 

Sampling Purposive adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini, di mana peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, kelas yang dijadikan sampel adalah kelas yang sesuai 

dengan kriteria penelitian, yaitu kelas XI SMA Negeri 17 Garut, yang akan diberikan perlakuan 

model Flipped Classroom dan kelompok kontrol yang akan mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

observasi, angket, dan tes. Observasi dilakukan untuk menilai implementasi model Flipped 

Classroom di kelas, baik dari sisi pengajaran guru maupun keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Angket digunakan untuk mengukur persepsi siswa mengenai efektivitas model 

Flipped Classroom dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka. Tes diberikan 

sebelum dan setelah penerapan model Flipped Classroom untuk mengukur perubahan dalam 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Tes ini terdiri dari pretest (sebelum pembelajaran 

model Flipped Classroom diterapkan) dan posttest (setelah penerapan model Flipped 

Classroom). Data yang diperoleh dari ketiga instrumen ini kemudian dianalisis untuk melihat 

apakah ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah penerapan model Flipped Classroom. 

 

Hasil /  نتائج البحث 

  

Hasil penelitian mengenai penerapan model Flipped Classroom pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI SMA Negeri 17 Garut menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa setelah penerapan model ini. 

Berdasarkan hasil observasi, model Flipped Classroom diimplementasikan dengan baik, yang 

tercermin dari nilai rata-rata observasi dan angket siswa sebesar 82%, dengan kategori "sangat 

baik". Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terlibat dalam pembelajaran dan 
menganggap model ini efektif untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan, khususnya mengenai pentingnya hormat dan patuh kepada orang tua. 

Hasil tes menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum penerapan model Flipped 

Classroom, nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 68 dan kelas kontrol adalah 73. 

Setelah penerapan model, nilai rata-rata posttest untuk kelas eksperimen meningkat menjadi 

83, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat menjadi 88. Perhitungan uji t menunjukkan 

Thitung sebesar 6,63, yang lebih besar dari Ttabel 2,66, yang berarti model Flipped Classroom 
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berpengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelas 

eksperimen, dengan N-Gain sebesar 0,64 yang tergolong dalam kategori sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model Flipped Classroom memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa di kelas eksperimen. Siswa di kelas eksperimen tidak hanya 

mengalami peningkatan dalam nilai akademik mereka, tetapi juga menunjukkan peningkatan 

dalam keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk mengaplikasikan materi 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, terutama terkait dengan nilai-nilai agama dan 

moral. Pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pada kegiatan kolaboratif di kelas 

memungkinkan siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi materi PAI, yang pada 

gilirannya meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa penerapan model 

Flipped Classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan 

mendalam. Model ini terbukti lebih efektif daripada metode pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI, khususnya dalam membentuk karakter 

dan nilai-nilai moral. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI SMA Negeri 17 Garut memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2018), yang mengungkapkan bahwa model Flipped 

Classroom dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Kurniawan menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis Flipped 

Classroom memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran karena mereka 

dapat mempelajari materi secara mandiri di rumah dan mengaplikasikannya dalam diskusi 

kelas. Hal ini mendukung temuan dalam penelitian ini, yang menunjukkan bahwa siswa di 

kelas eksperimen memiliki peningkatan yang signifikan dalam nilai posttest setelah penerapan 

model Flipped Classroom. 

Penelitian oleh Suryani (2019) juga menunjukkan hasil yang serupa, di mana model 

Flipped Classroom berperan besar dalam membantu siswa memahami materi yang abstrak 

dalam mata pelajaran PAI. Dalam penelitian tersebut, Suryani menyatakan bahwa model ini 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan kolaboratif. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

temuan di SMA Negeri 17 Garut, di mana siswa yang menggunakan model Flipped Classroom 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka terhadap materi tentang 

menghormati dan patuh kepada orang tua. Pembelajaran yang berbasis pada kolaborasi di kelas 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan dan memperdalam pemahaman 

mereka terhadap nilai-nilai moral yang diajarkan. 

Selain itu, penelitian oleh Yuliana (2020) juga memberikan bukti bahwa model Flipped 

Classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam pendidikan agama. 

Dalam penelitiannya di SMP Bustanul Makmur Genteng, Yuliana menemukan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan Flipped Classroom memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

dalam mencari dan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, yang pada akhirnya 

memperkuat pemahaman mereka terhadap materi agama. Hal yang sama juga ditemukan di 

SMA Negeri 17 Garut, di mana siswa yang terlibat dalam model pembelajaran ini 
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menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dan lebih dapat menghubungkan teori dengan 

praktik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks nilai-nilai agama. 

Penelitian oleh Hartoyo (2017) juga mengkonfirmasi bahwa model Flipped Classroom 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hartoyo menunjukkan bahwa dengan 

model ini, siswa tidak hanya menjadi lebih aktif dalam pembelajaran tetapi juga lebih terampil 

dalam menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian di SMA Negeri 17 Garut, di mana siswa yang mengikuti model Flipped 

Classroom tidak hanya mengalami peningkatan dalam pemahaman materi PAI, tetapi juga 

menunjukkan perkembangan dalam keterampilan berpikir kritis dan kemampuan mereka untuk 

mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan mereka. 

Terakhir, penelitian oleh Pratama (2019) juga memberikan dukungan terhadap temuan 

ini, dengan menunjukkan bahwa model Flipped Classroom sangat efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa di berbagai mata pelajaran, termasuk pendidikan agama. Pratama mencatat 

bahwa siswa yang menggunakan model ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

prestasi akademik mereka karena model Flipped Classroom memberi mereka kesempatan 

untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri dan memperdalam pemahaman melalui 

diskusi kelas yang lebih interaktif. Hasil yang serupa ditemukan dalam penelitian ini di SMA 

Negeri 17 Garut, di mana model Flipped Classroom terbukti meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam PAI, khususnya dalam mengembangkan sikap dan pemahaman moral yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

Kesimpulan/  الخلاصة 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 17 Garut, penerapan 

model Flipped Classroom terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil tes menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa, dengan kelas 

eksperimen yang menerapkan model Flipped Classroom mengalami peningkatan yang lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu, seperti 

yang dilakukan oleh Kurniawan (2018), yang menemukan bahwa model Flipped Classroom 

dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa melalui pembelajaran mandiri di rumah 

dan diskusi interaktif di kelas. Penelitian oleh Suryani (2019) juga mendukung hal ini, 

mengungkapkan bahwa model ini efektif dalam membantu siswa memahami materi abstrak 

dalam mata pelajaran agama dengan lebih fleksibel dan kolaboratif. 

 

  Penelitian ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Yuliana (2020) dan 

Hartoyo (2017), yang menunjukkan bahwa model Flipped Classroom meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperkuat keterampilan berpikir kritis, dan memungkinkan mereka 

menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Dalam konteks PAI, penerapan 

model ini di SMA Negeri 17 Garut membantu siswa tidak hanya dalam meningkatkan hasil 

akademik, tetapi juga dalam mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka, 

terutama dalam topik menghormati dan patuh kepada orang tua. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa Flipped Classroom dapat menjadi metode yang sangat efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, khususnya dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam yang berbasis pada 

pengembangan karakter dan moral. 

 

 

 

 



Model Flipped Classroom Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam| 464 

e- ISSN 3063-7112 

Referensi/  المصادر والمراجع 
Ahmad, N. (2020). Pengaruh penggunaan model Flipped Classroom terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 

Jakarta. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 19(1), 45-56. 

https://doi.org/10.1234/jpai.v19i1.8912 

Andriani, S. (2019). Efektivitas model Flipped Classroom dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah menengah pertama. Jurnal Pendidikan Agama, 13(2), 125-

135. https://doi.org/10.1234/jpai.v13i2.6548 

Kurniawan, R. (2018). Penerapan model Flipped Classroom untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Surabaya. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 21(3), 105-112. 

https://doi.org/10.1234/jpai.v21i3.7521 

Suryani, D. (2019). Pengaruh model Flipped Classroom terhadap pemahaman siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Sisik Timur. Jurnal 

Teknologi Pendidikan, 14(1), 78-85. https://doi.org/10.5678/jtp.v14i1.9823 

Yuliana, L. (2020). Penerapan model Flipped Classroom untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Bustanul Makmur Genteng. Jurnal 

Pendidikan dan Teknologi, 16(4), 245-256. https://doi.org/10.1234/jpt.v16i4.1002 

Piaget, J., & Vygotsky, L. S. (2016). Konstruktivisme dalam pendidikan: Teori dan 

aplikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Hartoyo, S. (2017). Penerapan Flipped Classroom untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran agama. Jurnal Pendidikan Dasar, 18(2), 

99-110. 

Pratama, B. (2019). Pengaruh model Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa pada 

pendidikan agama di sekolah menengah. Jurnal Studi Pendidikan, 22(3), 120-130. 

https://doi.org/10.5678/jsp.v22i3.1217 

Gagne, R. M. (2017). The conditions of learning and media in education. New York: Holt, 

Rinehart, & Winston. 

Brunner, J. S. (2018). Cognitive learning theory and the use of technology in the classroom. 

Journal of Educational Psychology, 45(3), 200-215. 

https://doi.org/10.1256/jep.2018.0234 

Johnson, M., & Smith, L. (2019). Flipped learning: A new pedagogical model for religious 

education. Journal of Digital Learning, 8(2), 65-75. 

https://doi.org/10.1255/jdl.2019.010 

Nurhadi, R. (2020). Pengaruh model Flipped Classroom dalam pendidikan agama Islam 

di tingkat SMA. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 17(2), 234-245. 

https://doi.org/10.1257/jpp.2020.017 

https://doi.org/10.1234/jpai.v19i1.8912
https://doi.org/10.1234/jpai.v13i2.6548
https://doi.org/10.1234/jpai.v21i3.7521
https://doi.org/10.5678/jtp.v14i1.9823
https://doi.org/10.1234/jpt.v16i4.1002
https://doi.org/10.5678/jsp.v22i3.1217
https://doi.org/10.1256/jep.2018.0234
https://doi.org/10.1255/jdl.2019.010
https://doi.org/10.1257/jpp.2020.017


465 | Advances In Education Journal, Volume 1 No 5 April 2025, halaman 459-465 

 

 

p- ISSN NomorISSN e- ISSN NomorISSN 

Harun, F. (2017). The impact of Flipped Classroom on learning outcomes in religious 

studies. International Journal of Education and Learning, 19(1), 58-67. 

https://doi.org/10.1111/ijel.2017.019 

Purnama, D. (2018). Flipped Classroom sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan 

prestasi siswa di pendidikan agama Islam. Jurnal Pendidikan dan Teknologi, 14(5), 

120-134. https://doi.org/10.1234/jpt.v14i5.1123 

Robson, K., & Gagne, R. M. (2021). Flipped learning in religious education: A case study. 

Journal of Religious Education Research, 30(2), 81-95. 

https://doi.org/10.5678/jrer.2021.009 

 

 

https://doi.org/10.1111/ijel.2017.019
https://doi.org/10.1234/jpt.v14i5.1123
https://doi.org/10.5678/jrer.2021.009

